BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah didapat maka dapat diambil kesimpulan
yaitu :

1. Keempat subjek memiliki persamaan dalam memutuskan untuk
bergabung yaitu sama-sama untuk memenuhi hasrat pribadi. AR mencari
dekengan agar ketika ia mempunyai masalah ada seseorang yang
bersedia membantu. SA lebih kepada ajang eksistensi diri dan
kenyamanan interpersonal. Menurut pengakuannya ia sedang mencari jati
diri dan tidak menemukan kenyamanan yang sama ketika bergabung
pada kegiatan ekstrakurikuler lain yang ada di sekolah. IR merasa bangga
karena bergabung merupakan sebuah kebanggaan layaknya Persib bagi
Bandung. AN bergabung untuk mendapat keuntungan pribadi seperti
belajar alat musik, mengetahui ilmu tentang motor, mabuk bersama
anggota, mendapatkan perempuan dengan mudah, dan lain sebagainya.

AR bergabung selama kurang lebih satu setengah tahun, SA selama
lima tahun tetapi tiga tahun terlibat aktif, IR selama dua tahun dan AN
selama tiga tahun. Semua subjek terkecuali IR tidak memiliki
pertimbangan apapun dalam memutuskan bergabung. SA dan IR
memutuskan keluar berdasar pada pemahaman pribadi sedangkan AR
karena pertimbangan UN dan tuntutan orang tua serta AN atas kehadiran
istri dan anak.

2. Subjek AR ingin mencoba hal baru dan memandang ikatan solidaritas
yang kuat pada geng motor, serupa pada subjek AN. SA memandang
geng motor sebagai komunitas yang keren sehingga merupakan suatu
kebanggan bisa bergabung, serupa pula seperti subjek IR. Ketiga subjek

kecuali IR memandang ketiga geng motor selain pilihannya ialah musuh.
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Namun IR menyatakan bahwa geng motornya yaitu Moonraker telah
menjalin persahabatan dengan geng motor Brigez. Keempat subjek sama-
sama tidak mendiskusikan keinginan mereka bergabung pada orang lain.
3. Keempat subjek mempunyai pandangan yang sama setelah memutuskan
keluar yaitu ingin memiliki hidup yang lebih baik. AR bertekad tidak
memikirkan hal itu lagi, SA bergabung pada komunitas islami yang
bernilai positif, IR dan AN merasa bangga akan keputusan mereka.
Ketiga subjek kecuali AN sama-sama tidak memiliki hambatan setelah
mengeluarkan diri namun tidak demikian dengan AN. AN merasa
pikirannya menjadi lambat akibat pengaruh narkoba dan khawatir akan
masa depan anak karena dahulu ia pernah mempermainkan perempuan.
4. Keempat subjek sama-sama memiliki perubahan hidup yang lebih
berarah ke sisi positif. AR menyatakan pola hidup teratur, SA memiliki
kemampuan ketepatan, kecepatan, keberanian mengambil keputusan;
oleh sebab itu SA menyatakan bahwa ia tidak pernah menyesali
keputusan telah bergabung, IR mendapat ilmu mengenai saling berbagi
walau kegiatan anggota geng motor terkadang merugikan banyak pihak
serta AN dapat mencari rezeki halal dari ilmu yang didapat. Keempat
subjek sama-sama berpendapat bahwa sebaiknya memikirkan terlebih
dahulu keinginan untuk bergabung pada geng motor karena terlalu

banyak konsekuensi yang diterima salah satunya nyawa sebagai taruhan.

B. Saran
Penelitian ini dapat memberikan saran aplikatif dan saran bagi
pengembangan keilmuan, yaitu :
1. Saran Aplikatif
a. Bagi Pemerintah
Dapat menjadi panduan bagi pemerintah akan keberadaan geng

motor di Indonesia khususnya kota Bandung yang merupakan cikal bakal
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berdirinya geng motor. Pemerintah diharapkan memberikan perhatian
kepada para remaja yang tertarik terhadap ajakan menjadi anggota geng
motor karena sedang berada dalam masa pencarian identitas diri serta
dapat menyediakan wadah sehingga para remaja dapat menyalurkan hobi
dan minat mereka.
b. Bagi Orang Tua
Pengawasan, bimbingan serta kasih sayang orang tua sangat
berperan penting terutama pada anak yang sedang beranjak remaja
karena mereka selalu ingin mencoba hal baru. Bersikap terbuka, tidak
memandang negatif, serta tidak menyalahkan merupakan langkah terbaik
dalam meminimalisir Kketerkaitan anak pada geng motor. Pemberian
pilihan dalam menentukan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan
minat dan bakat masing-masing anak dapat menjadi langkah terbaik
selanjutnya.
c. Bagi Remaja
Bagi remaja yang belum, tidak atau sedang bergabung sebaiknya
memikirkan kembali konsekuensi yang akan diterima jika menjadi
anggota geng motor. Para remaja sebaiknya menghabiskan masa remaja
dengan melakukan aktivitas lain yang lebih bermanfaat sesuai dengan
minat masing-masing. Bagi remaja yang telah bergabung, dapat
membagikan pengalaman pada remaja lainnya sehingga diharapkan
keberadaan geng motor yang bernilai negatif dapat diminimalisir.
d. Bagi Masyarakat
Diharapkan dapat memberikan informasi terkait mengenai geng
motor dan dinamika pengambilan keputusan pada mantan anggota geng
motor sehingga masyarakat tidak terlalu cepat menilai negatif geng motor
karena terdapat pula geng motor yang melakukan aktivitas positif. Bila

terdapat kecurigaan terhadap keterlibatan seseorang dalam geng motor
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yang melakukan aktivitas negatif dapat memberikan informasi pada

pihak terkait.
2. Saran Pengembangan Keilmuan

Diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi ilmu psikologi
khususnya psikologi sosial dan menjadi referensi pada penelitian lebih lanjut
mengenai hal-hal yang relevan dengan permasalahan terkait yaitu dinamika
pengambilan keputusan dan geng motor. Bagi peneliti selanjutnya berbagai
fakta dan data yang terdapat pada penelitian ini dapat menjadi bahan terkait
untuk mengetahui dinamika pengambilan keputusan pada mantan anggota geng
motor sehingga diharapkan dapat memberi pemahaman dan mengupayakan
pencegahan remaja bergabung dalam geng motor. Peneliti selanjutnya
diharapkan lebih memperkaya sumber literatur agar hasil penelitian dapat lebih

beragam dan bermanfaat.
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